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ABSTRACT
Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik atau Perum BULOG adalah instansi pemerintah di Indonesia yang bertugas menjaga
stabilitas ketersediaan dan harga pangan pokok. BULOG melaksanakan penugasan dari pemerintah untuk menangani bahan pangan
khususnya beras, dalam rangka memperkuat ketahanan pangan nasional dan menjalankan fungsionalnya, badan ini dibantu oleh
beberapa Divisi Regional atau Divre, salah satunya Divre Aceh.  Perum BULOG Divre Aceh mempunyai tanggung jawab dalam
menangani ketahanan pangan komoditas beras, menjaga stok dan stabilnya harga di pasar. Pemerintah melalui Perum BULOG
Divre Aceh memenuhi kebutuhan beras di Aceh perlu mengetahui banyak stok beras yang harus disediakan, supaya dapat
mengetahui persediaan beras pada tahun mendatang. Meramalkan persediaan beras dapat menggunakan metode peramalan
diantaranya metode Winterâ€™s Exponential Smoothing dan metode Dekomposisi. Penelitian ini bertujuan untuk memilih metode
terbaik dalam meramalkan persediaan beras pada tahun 2015. Metode yang terbaik merupakan metode yang menghasilkan nilai
kesalahan peramalan yang paling minimum. Data yang digunakan adalah data persediaan beras dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2014. Pola data yang terbentuk adalah pola musiman karena persediaan beras tertinggi terjadi pada setiap bulan Mei, Juni dan
Juli. Metode Dekomposisi model multiplikatif menghasilkan nilai MAPE = 33%  dan Metode Dekomposisi model aditif
menghasilkan nilai MAPE = 34%, sedangkan metode Winterâ€™s Exponential Smoothing model multiplikatif menghasilkan nilai
MAPE = 27,9%. Metode Winterâ€™s Exponential Smoothing model aditif menghasilkan nilai kesalahan paling kecil, dengan nilai
MAPE = 26,4%, sehingga metode Winterâ€™s Exponential Smoothing model aditif merupakan metode terbaik untuk meramalkan
persediaan beras. Nilai ramalan persediaan beras pada tahun 2015 lebih besar dibandingkan dengan nilai aktualnya, penyimpangan
jumlah persediaan beras sebesar 412.409 Kg. Terjadinya penyimpangan nilai disebabkan karena peramalan tersebut termasuk dalam
kriteria yang cukup baik.
